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Kreativitas
adalah
Segalanya

Dengan kreativitas dan kejelian
membidik pasar, bahan apa pun
bisa diolah dan dipoles menjadi
produk menarik dan laris manis.
Tanpa perlu modal besar, kita
bisa mencetak laba bermiliar-
miliar.

rang Indonesia
sejatinya bukan
pelahap kentang
goreng (french
fries). Nyatanya,

bulan saja para wirausaha |
ini telah balik modal.
Empat sekawan asal Yoy
karta dan Tela-Tela ini ha
satu contoh bagaimana keje

di berbagai resto

dan kafe kentang
goreng sangat laris sebagai
camilan. Nah, bagaimana jika
kita menjajakan singkong gore-
ng — yang memang makanan
asli Indonesia? Apalagi, jika
tampilan singkong goreng ini dibuat menarik, dipotong kecil-kecil
memanjang mirip french fries, bukan sekadar dikupas, dipotong-
potong sekitar 5-6 cm lalu digoreng seperti yang biasa dijual abang-
abang di pinggir jalan. Pasti laris manis.

Begitulah yang ada di benak empat sekawan Eko Yulianto, Fath
AuliaMuhammad, Asyari Tamimi dan Febri Triyanto. Maka, mereka
pun mencoba mengangkat derajat singkong goreng menjadi setara
camilan impor. Biar keren, mereka menggunakan merek Tela-Tela
Fried Cassava. Merek ini diambil dari nama lain singkong, yakni
ketela, atau dalam bahasa Jawa telo.

Dengan sedikit modal yang diambil dari tabungan mereka, jadilah
empat sarjana ini penjaja singkong. Mereka memarkir gerobaknya
di pinggir jalan ramai. Agar semakin dilirik calon pembeli, mereka
mengecat gerobak dorongnya dengan warna merah kuning dan
memajang merek Tela-tela yang mencolok. Nyatanya, kehadiran
mereka menarik perhatian orang yang ingin mencoba “penganan
baru” ini. Dasar “anak singkong”, ternyata para pembeli itu suka.
Bukan sekadar menjadi pelanggan, mereka menjadi evangelist
yang menyebarkan cerita tentang nikmatna fried cassavaalias ela

goreng hangatini. Apalagi, harganya terjangkau bagi semua golongan
masyarakat, enak, sekaligus membuat kenyang. Alhasil, dalam tiga
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dan kreativitas mampu n
ciptakan peluang besar. S
diperkenalkan pada 24 Sept
ber 2005, bisnis mereka berg
pesat. Mereka mengembang
6 varian rasa: ayam, bal:
barbeque, jagung manis, ]
dan superpedas. Apalagi, kemudian mereka mengembangkan
dengan menerapkan konsep waralaba. Hasilnya, tak sampai

tahun jumlah gerainya sudah mencapai ribuan. Dengan modal a
beberapa juta, kini mereka meraup omset Rp 2-3 miliar sebul:

Perjalanan panjang dimulai dengan satu langkah sederh:
Begitu kata pepatah. Empat sekawan tadi telah membuktikan
itu. Berpikir kreatif adalah langkah awal. Namun, selama pik
tadi tak dilanjutkan dengan langkah nyata, kita tak akan ke m:
mana. Sayangnya, banyak orang takut memulai bisnis karena
terbatasan modal dan ketiadaan jaringan pemasaran. Apalagi. b
survei di akhir 1990-an menyebutkan 80% di antara para pen
usaha (start-up)rontok di tahun pertama. Dan cuma 5% yang sul
bertahan pada tahun ketiga.

Namun, sesungguhnya semua itu tak perlu menggentarkan
atau menjadi kendala. Simak saja pengalaman dua sekawan N
N. Afifi dan Eti Sundari dalam merintis bisnis kerudung Taaj p
akhir 2006. Pada saat itu, jumlah pengusaha kerudung sudah ribs
perusahaan ataupun perorangan. Toh, mereka sukses menyer
kerumunan dan tmerehiet sekagling st cexek. Mexeka memby
pasaryang jelas dengan menawarkan kerudung trendi, tapi meme
syariat — hingga menutupi dada. Dengan desain yang anggun
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Warna-warna cerah, Taaj mematok harga
rata-rata sekitar Rp 125 ribu/kerudung.

Meski bermain di pasar menengah-atas,
Nely mengaku modal awalnya tak sampai
Rp 30 juta. Ia tak butuh anggaran besar
untuk promosi. Pasalnya, pemasarannya
lebih mengandalkan Internet—mulai dengan
membangun website (www.Houseof TAAJ.
com), situs media jejaring sosial (Multiply),
Yahoo Messenger (YM), mailing list, blog,
dan sebagainya.

Pemesanan pun dilakukan secara online,
bisamelalui e-mail, YM, blog, maupun Mul-
tiply, dan lain-lain. Bukan saja efisien, cara
ini juga sangat efektif dalam menjangkau
konsumen yang terserak. Kini, dari pusat
penjualan mereka di Pasar Turi, Surabaya,
produk Nely dan Eti bukan lagi sekadar
seluruh Jawa, tapi sudah terentang mulai dari
Nanggroe Aceh Darussalam hingga Papua.
“Kami juga sering melayani permintaan
dari Qatar, Dhoha, Malaysia, Singapura,
Jepang, dan beberapa negara Eropa,” tutur
Nely. Barangkali, sebentar lagi produk Taaj
mudah didapat pula di Amerika Serikat.
Pasalnya, masih kata Nely, belakangan ada

gﬁéﬁi ’
yang melamar untuk menjadi agen di pasar
negeri Barack Obama itu.

Masihbanya.kcontohlajnyangbisaAnda
simak pada bagian lain rangkaian Sajian
Utama kali ini. Benang merah di antara
semua pengusaha ini adalah kreativitas.
Inilah kemampuan melahirkan gagasanatau
penemuanbaru—bisa penemuan yan, gbenar-
benarbaru (invention), atau bisajugadengan
memberi nilai tambah baru pada temuan
yang sudah ada lebih dulu (inovasi).

Kreativitas bukanlah monopoli usia,
Jenis kelamin, atau suku bangsa tertentu.
Berkat kreativitas, Tela-Tela bisa men-
ciptakan produk dan pasar baru. Berkat
kreativitas mencari celah pasar pula, Taaj
bisa menyeruak di pasar yang sudah ber-
jejalan. Tela-tela menggunakan strategi
waralaba untuk memperbesar omset dan
meraih laba. Keduanya juga menggunakan
teknologi informasiuntuk memperkenalkan
dan memasarkan produknya.

Kreativitas tak hanya dibutuhkan oleh
mereka yang bergerak di industri kreatif,
seperti penciptaan peranti lunak, rumah
desain dan fashion. Proses mental dan

sosial ini dibutuhkan pada semua bidang
usaha, agar Kita bisa menciptakan produk
atau solusi baru yang unik, yang menonjol
di antara kerumunan. Dengan demikian,
produkkita ini bisamenerobos pasar, bahkan
dengan harga yang lebih tinggi dari produk
lain yang ada di pasaran.

Intelektual dan kreativitas adalah dua
muka dari keping mata uang yang sama.
Karena itu, seharusnya para lulusan
perguruan tinggi ini dapat menciptakan
produk-produk kreatif. Pasar tidak akan
pernah jenuh bagi para creative entrepre-
neur, karena produk yang kita tawarkan
memberikan alternatif baru, bahkan bisa
mencetak budaya baru.

Jadi? Mari keluar dari kerumunan dan
mengembangkan keunikan serta keunggu-
lan diri kita. Marilah berpikir dan bertindak
kreatif, berkarya dan mencipta. Seperti kata
penyair Amerika terkenal, Ralph Waldo
Emerson, “Do not go where the path ma
lead, go instead where there is no path g
leave a trail.” Jadilah orang yang di depam.
menjaditeladan, dan meninggalkan warisas
Asal kreatif, kita pasti bisa!®

N
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Creativity is more powerful
than knowledge, for knowl-
edge is limited while creativity
embraces the entire world.”
(Anonim)

etahun terakhir
ini, batik hadir
di mana-mana:
dikafe, bioskop,
tempat wisata,
pusat perbelan-
jaan, kantor.
Pemakainya bukan bapak-
bapak atau ibu-ibu paruh baya.
Namun, para profesional, anak
gaul, anak baru gede, sampai
anak-anak ingusan. Corak dan
desainnya pun berkesan kasual,
modis dan trendi. Tak ayal, batik
yang sempat dianggap busana
jadul yang berkesan formal
dan dihindari anak-anak muda,
sekarang justru menjadi busana
yang populer.

Adalah Allure yang boleh
dibilang sebagai salah satu
pemberi suasana baru dalam
khasanah perbatikan di Tanah Air. Dengan sentuhan warna-warna
cerah, Fadia Yusuf dan teman-temannya di Allure menghadirkan
batik dalam rancangan bergaya muda, modis, modern, trendi, dan
bisa dipakai dalam berbagai kesempatan -- tak cuma busana wajib
kondangan. Dengan style yang modern, Allure menjadikan batik
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Kreativitas,
Mereka

Merangkul
Pasar

Mereka bukan sekadar pengu-
saha. Dengan kreativitas, mere-
ka mampu memberikan sentuh-

an yang unik, berbeda dan
menarik pada produk dan jasa
yang mereka tawarkan. Berbe-
kal kreativitas pula, 50 creative
entrepreneurs ini mampu berki-
bar di mancanegara.

sebagai busana fleksibel ya
bisa diadaptasi dengan berbag
gayabusana, mulai darirancarn
an kasual hingga gaun cocki
yang elegan.

Keberanian Allure me
jadikan batik modern tan
dibatasi pakem ini berangk
dari sebuah kreativitas. Fad
dan tim desainer Allure deng;
kreativitasnya mampu me
gubah citra batik yang kur
menjadi trendi. Kreativitas i
menjadikan produk Allure dire
pons pasar dengan antusia
Butik pertama yang dibuka pa
2005 kini sudah beranak-pinal
Dan, terpenting, keberhasila
Allure kemudian menginspira
banyak pengusaha lainnya ur
tuk ikut mencicipi pasar bati
yang tengah boom.

Bicara kreativitas, bena
orang akan mengingat senima
atau para pekerja di dunia sen
Padahal, sejatinya kreativita
mencakup hal-hal yang lebi
luas. Kreativitas juga diper
lukan dalam dunia usaha. Di tengah persaingan bisnis di duni
usaha, kreativitas menjadi kunci utama bagi seorang pebisni
untuk menggelindingkan usahanya. Seperti Allure. Sebelumnya
batik boleh dibilang hanya akrab dengan kalangan orang-oran;
tua dan dipakai pada acara resmi. Allure yang kemudian berhasi
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nbangkitkan popularitas batik menjadi
ana yang trendi dan bisa dipakai kapan
. Artinya, Allure membesut produk
gan kreativitas tinggi sehingga batik
g semula jadul menjadi busana yang
arang menjadi tren.

reativitas membuahkan kesempatan
peluang. Orang bijak mengatakan, di
1a ada kemauan dan-kreativitas, di situ
jalan. Para pebisnis yang kreatif akan
npu mengendus setiap peluang yang
entang di depan mata. Bidang usahanya
-apa saja. Simak deretan 50 pengusaha
itif pilihan SWA yang sangat beragam
ing usahanya. Mulai dari salon kecantik-
fotografi, desain interior, desain grafis,
incang, kerajinan, teknologi informasi
garestoran. Tak harus bidang yang ber-
ungan dengan industri kreatif. “Bisnis
pun itu adalah bisnis kreativitas,” ujar
s Sebastian, Chief Creative Officer
G Consulting. Kreativitas di sini adalah
ampuan menciptakan sesuatu yang baru
ada keberanian melawan konvensi atau
pakatan yang ada. Dalam dunia lukis,
alnya, Picasso mampu memosisikan

N

diri sebagai pelukis maestro karena berani
melukiskan mata di paha dan membuat jari
tangan berjumlah 6.

Di dunia usaha pun, para pebisnis yang
kreatif dengan ide-ide segarnya mampu
keluar dari pola yang baku. Sebut saja
unkl347. Clothing company dari Bandung
ini, seperti dituturkan Dendy Darman,
salah satu pendiri sekaligus pemilik, dalam
berkreasi, mereka selalu ingin keluar dari
pattern yang ada. Misalnya, bentuk piring
didesain tidak selalu kotak atau bulat, tapi
bisa saja berbentuk segi enam. Atau, desain
kursi yang bisa menyerupai piano lengkap
dengan warna tutsnya. Atau, bantal buat
leyeh-leyeh yang berbentuk mirip speaker.
“Pengusaha itu harus kreatif dan inovatif.
Kalau tidak, mana bisa tahan? Wong kita
hidup saja harus kreatif kalau mau bisa
tetap hidup dan meraih impian,” ungkap
Dendy.

Dengan kreativitas itulah, unkl347
tetap bisa eksis di tengah gempuran 700
pemain yang mengepung bisnis clothing.
Bahkan, tak hanya berkibar di kandang
sendiri dengan penetrasi pasar di 150

) Creative
Entrepreneurs

sdgsgsgs

distro di seluruh Indonesia, pelanggannya
datang dari Australia, Inggris, Spanyol dan
Jepang. unkl347 juga sudah mengepakkan
sayap di mancanegara dengan membuka
toko di Singapura dan Malaysia. Dan,
melalui distribution centre, produk mereka
bisa dijumpai di Jerman dan negara-negara
di Eropa Barat lainnya.

Pengusaha yang kreatif tak sedikit pula
yang memulai usahanya dengan modal
terbatas. Menyebut lagi unkl347, mereka
memulai usaha clothing pada 1995 dengan
modal Rp 200 ribu. Saat ini, omsetnya
mencapai Rp 700 juta-1 miliar/bulan.

Proses kreativitas tak mengenal batas-
batas subjektif-objektif. Sejumlah ilmuwan,
seperti Brouwer, Einstein dan Heisenberg
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